VCD Porno Indonesia - ANAK INGUSAN

Dibanding film layar lebar dan sinetron, video compact disc (VCD) jauh lebih revolusioner" terutama dalam hal "kebebasan ber(s)ekspresi". Kalau sekspresi di film layar lebar hanya berani menampilkan adegan sekwilda (sekitar wilayah dada) atau bupati (buka paha tinggi-tinggi), dan sinetron sebatas ciuman bibir, maka di VCD adegan bersanggama bahkan disajikan secara berlebihan. Tatkala film Indonesia yang sudah berusaha ber-sekspresi akhirnya semaput, VCD porno justru semakin berkibar. Bahkan di tahun 2000 ini, VCD porno tak hanya menampilkan sekspresi yang dilakukan pasangan bule dan negeri tetangga, tapi pasangan asli Indonesia.

Edisi perdana VCD porno karya orang Indonesia dan dimainkan pasangan asli Indonesia itu berjudul Anak ingusan. VCD Anak Ingusan dibuka dengan panorama Pantai Kenjeran Surabaya, papan nama Diskotek Calypso, Hotel Mini dan tempat-tempat yang menegaskan bahwa lokasi syuting di Indonesia. Setelah menyorot patung lelaki perempuan bugil sedang berpelukan di halaman berumput, adegan berpindah di sebuah ruang yang menyerupai ruang makan. Dengan pencahayaan yang buruk, gambar yang tersaji tampak gelap dan muram. 

Di kursi makan, seorang lelaki muda berkulit coklat gelap duduk malu-malu disamping perempuan muda berambut sebahu. Lelaki muda berkaos abu-abu itu tampak lugu dan kebingungan, sementara yang perempuan senyam-senyum sambil sesekali menghembuskan asap rokok.

OffScreen (OS) terdengar suara lelaki-mungkin produser merangkap sutradara dan kameraman-memberi kan perintah kepada lelaki lugu, "Ayo..., ngomongo. Tanya'o rumahe ndik mana... (Ayo..., bicaralah. Tanya rumahnya di mana "

Lelaki lugu itu tersipu, kebingungan.

OS lagi, "Tanya 'osudah pun ya pacar apa belum."

Lelaki lugu ini meniru persis perintah OS, "Sudah punya pacar apa belum."

"Oo.., pacarku banyak sekali," sahut si perempuan.

"Saya belum punya itu..," kata si lelaki gugup.

OS menyahut, "Ini bakal pacar kamu"

"Ah, Cuma buat pelampiasan saja" kata si perempuan sedikit sinis.

Si lelaki kembali kebingungan.

OS memerintah, "Tanya'o apalagi gitu loh,disini udah lama apa gimana"

"Sudah lama," kata si lelaki, gugup.

Si perempuan menggeleng.

"Tiga puluh tahun," sahut si perempuan tertawa lepas.

Si lelaki juga tertawa, meskipun tampak gugup.

"Kamu kok gemeteran?" tanya si perempuan tiba-tiba.

Si lelaki tersipu, gugup dan kebingungan.

"Kamu kuat nggak, bisa puaskan aku ndak ?," tantang si perempuan sambil ternyum-senyum.

"Bisa donk" balas Si lelaki menjawab tantangan ini dengan gugup.

"Ok, nanti kita buktikan" jawab si perempuan dengan entengnya. 

Selebihnya dialog campur aduk yang diucapkan dalam logat Jawa Timur yang medok dan kental. Adegan berikutnya beralih ke tempat tidur, berciuman, kemudian berhubungan intim dua kali. 

Tampak dalam berhubungan intim ini si lelaki begitu kedodoran menghadapi liarnya gerakan-gerakan si Anak Ingusan tersebut, setelah selesai lantas mereka mandi berdua. Dinding kamar mandinya sebagian bermofif batu kali warna hitam putih. Lantainya ubin warna kuning. Tak ada bath tub atau shower. Mereka mandi pakai gayung. Byur, byur, byur.

Setelah selesai mandi kemudian mereka melanjutkan permainan tahap kedua, dimana kali ini si gadis memainkan penis si pria dengan tangannya.. tampak dalam adegan ini si gadis memasturbasikan pasangannya, si pria tampak terengah-engah menahan kenikmatan sampai akhirnya kembali lunglai untuk kedua kalinya.

Rupanya si gadis ini banyak pula orderannya, tampak saat sedang shooting film inipun si gadis masih sempat-sempatnya menerima panggilan dari handphone yang mengajaknya untuk 'berkencan' si gadis tampak santai menjawab panggilan tersebut.. sambil mengatakan bahwa ia masih sedang sibuk dan pada panggilan kedua si gadis kembali berbohong mengatakan bahwa ia sedang menunggu tukang ojek untuk berangkat.. kemudian telpon handphonenya benar-benar dimatikan supaya tidak mengganggu, dan sigadis dengan enaknya kembali melakukan adegan bermasturbasi kembali

Adegan berikutnya si anak ingusan tersebut melakukan adegan bermasturbasi dengan menggunakan alat berupa penis yang cukup panjang, dan tampak kondom yang digunakannya, sebuah kondom lokal dengan merek yang cukup ternama karena seringnya diiklankan di media telivisi, cukup lama si anak ingusan ini bermain-main memasukkan alat penis tersebut keluar masuk vaginanya. Tampak sesekali tubuhnya menggeliat-geliat menahan nikmat tampak diwajahnya yang lugu mengekspresikan nikmatnya bermasturbasi, sampai akhirnya tubuh si anak ingusan tersebut mengejang saat mencapai puncak orgasme, lalu lemas terkulai.

Adegan selanjutnya, si anak ingusan ini melakukan gerakan-gerakan striptease yang begitu erotis, meliuk-liuk bagai ular yang haus akan sentuhan-sentuhan seorang lelaki.

Berikutnya, pemain lelakinya diganti. Kali ini berbadan gemuk, rambutnya dipotong cepak, berkulit gelap. Si perempuan tetap yang tadi, yang mengaku bernama Romia sebutan akrabnya Mia umur 16 tahun, asli dari, "Jakarta Barat...."

Adegan dimulai di sebuah taman. Pasangan itu duduk berdampingan di kursi plastik, berbatas meja yang di atasnya dipajang botol minuman keras dalam negeri yang sudah kosong. Kali ini, pemeran lelakinya jauh lebih payah tidak bisa menirukan dialog sutradara. Hanya senyam-senyum kebingungan. Bahkan ketika sudah di ranjang, lelaki gendut itu hanya diam seperti patung. Ini membuat Mia kelimpungan.

"Kok ndak bisa mesra sih? Aku kalau ndak mesra ya ndak bisa...," gerutu Mia.

Si lelaki tersenyum, memeluk Mia, mernbukai bajunya. Tapi, sebenarnya Mia tak sampai bertelanjang bulat sepenuhnya. Setidaknya, tatkala berhubungan intim, Mia masih mengenakan arloji dan gelang emas.

Secara teknik dan artistik, Anak Ingusan lumayan baik dibandingkan dengan VCD porno keluaran Malaysia ataupun Thailand. Memang belum maksimal aktingnya didalam film ini, Maklum, kedua lelaki yang menggauli Anak Ingusan itu sehari-hari diketahui berprofesi sebagai kuli bangunan. Sedangkan Mia dikenali sebagai WTS yang mangkal di Gang Dolly sebuah lokalisasi ternama di Surabaya. Lokasi syutingnya di sebuan hotel di Tretes, Malang.

Anehnya, meskipun kualitas Anak Ingusan biasa-biasa saja, VCD tersebut dipasaran ternyata begitu laris manis terjual. Padahal, harganya mencapai dua sampai tiga kali lipat harga VCD porno produksi luar negeri. Kalau VCD luar negeri satu keping 6 ribu, Anak Ingusan dijual dengan harga 15 sampai 35 ribu. Ketika kemudian polisi melaku kan razia guna membasmi Anak Ingusan, VCD made in Indonesia itu selekasnya berganti judul menjadi Koq Loyo. Dan tetap laris. Daya tarik Anak Ingusan, menurut beberapa penjual VCD eceran di kawasan Glodok, Jakarta Barat, "Karena yang main asli orang Indonesia." 
